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ABSTRACT 
This research is motivated by the mathematics learning process. Educators sometimes do not use varied learning models, 

so students experience boredom in the learning process. Apart from that, teachers still use conventional learning methods which 

direct the learning process more from the teacher to the students. The aim of this research is to determine the effect of the student 

facilitator and explaining learning model on the mathematics learning outcomes of fifth grade elementary school students. The 

design of this research is a quasi-experimental research with a non-equivalent pre-test and post-test control group. The population 

studied in this research were all students from class I to class VI, totaling 142 people. The sample in this study used a non-

probability technique with purposive sampling, namely a technique for determining samples selected based on certain criteria. The 

sample consisted of two classes V-A and V-B at SD Al-Ittihadiyah consisting of 38 students. The data collection techniques used by 

researchers are documentation and tests, namely giving pre-tests and post-tests. The research results, as determined by an 

independent t-test, showed that the average value for the experimental class was 76.86 with a standard deviation of 9.372. The 

average value for the control class is 67.82 with a standard deviation of 9.926. This shows that the average score for students in the 

experimental class who participated in the student facilitator and explaining learning model showed a higher level of improvement 

in their academic performance compared to students in the control class, who received conventional teaching. The sig (2-tailed) 

value of 0.007 is smaller than 0.005, which indicates that there is a statistically significant impact of the student facilitator and 

explaining learning model on students' academic achievement in mathematics at Al-Ittihadiyah Elementary School. 

Keywords: Student Facilitator and Explaining Learning Model, Learning Outcomes 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses pembelajaran matematika. Para pendidik tidak menggunakan model pembelajaran yang 

variatif, sehingga siswa mengalami kebosanan dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru masih menggunakan metode 

pembelajaran konvensional yang lebih banyak mengarahkan proses pembelajaran dari guru ke siswa. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran student facilitator and explaining terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas V SD. Desain penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan kelompok kontrol pre-test dan post-test non-ekuivalen. 

Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dari kelas I sampai kelas VI yang berjumlah 142 orang. Sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability dengan jenis purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel yang 

dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Sampel terdiri dari dua kelas V-A dan V-B di SD Al-Ittihadiyah yang terdiri dari 38 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah dokumentasi dan tes, yaitu pemberian pre-test dan post-test. Hasil 

penelitian, sebagaimana ditentukan oleh uji-t independen, menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk kelas eksperimen adalah 76,86 

dengan standar deviasi 9,372. Nilai rata-rata untuk kelas kontrol adalah 67,82 dengan standar deviasi 9,926. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata untuk siswa di kelas eksperimen yang berpartisipasi dalam model pembelajaran student facilitator and 

explaining menunjukkan tingkat peningkatan yang lebih tinggi dalam kinerja akademik mereka dibandingkan dengan siswa di kelas 

kontrol, yang menerima pengajaran konvensional. Nilai sig (2-tailed) sebesar 0,007 lebih kecil dari 0,005, yang menunjukkan bahwa 

ada dampak yang signifikan secara statistik dari model pembelajaran student facilitator and explaining terhadap prestasi akademik 

siswa dalam matematika di SD Al-Ittihadiyah. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan tujuan dan misi Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan 

bahwa sistem pendidikan Indonesia adalah Sistem Pendidikan Nasional. Sistem pendidikan 

ini dirancang untuk menjawab tantangan dunia modern yang terus berkembang pesat 

sekaligus memajukan pembangunan nasional.  

“Terwujudnya sistem pendidikan sebagai lembaga sosial yang tangguh dan 

berwibawa dengan tujuan untuk melahirkan manusia Indonesia yang berdaya saing dan 

mampu menghadapi berbagai permasalahan dunia yang masih berkembang. Sebagaimana 

dinyatakan dalam pernyataan misinya, Sistem Pendidikan Nasional "berusaha memperluas 

dan memeratakan kesempatan bagi seluruh rakyat untuk memperoleh pendidikan yang 

bermutu.”  

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah usaha untuk membantu anak 

mencapai puncak kehidupan dengan membantu mereka mengembangkan tubuh, pikiran, 

dan moralitas mereka yaitu, mendidik mereka sesuai dengan hukum alam dan masyarakat. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha yang disengaja 

dan terencana untuk membangun lingkungan dan metode pengajaran dan pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki moralitas, 

kecerdasan, pengendalian diri, kekuatan spiritual, dan kualitas lain yang dibutuhkan oleh 

dirinya, serta masyarakat, negara, dan negara.  

Menurut sudut pandang ini, pendidikan adalah lembaga yang memberikan bimbingan 

dalam pengembangan potensi jasmani dan rohani seseorang sesuai dengan standar ilmiah 

yang relevan.  

Penentu penting kemakmuran suatu bangsa adalah pencapaian pendidikannya. 

Dengan demikian, untuk meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah dan 

mengintegrasikan model pembelajaran ke dalam proses belajar mengajar, pemerintah harus 

lebih fokus pada sektor pendidikan.  

Namun, Seorang guru harus mampu menjalankan tugas dan kewajibannya dengan 

baik. Guru harus selalu memperluas wawasannya untuk meningkatkan keterampilannya. 

Oleh karena itu, dorongan seorang guru harus menjadi landasan bagi semua bakatnya 

untuk mencapai hal ini. Karena seorang guru tidak dapat melepaskan diri dari 

kewajibannya sebagai anggota masyarakat, baik masyarakat lokal maupun masyarakat 

luas. Untuk melakukan hal ini, seorang guru harus mampu mendorong dirinya sendiri 

untuk mengikuti kemajuan teknologi, yang akan memungkinkannya untuk memberikan 

pengajaran yang lebih berkualitas kepada murid-muridnya.  

Guru adalah orang yang melaksanakan proses pembelajaran, sehingga keberhasilan 

mereka akan sangat dipengaruhi oleh guru. Oleh karena itu, mereka perlu memiliki etos 

kerja yang kuat dan memberikan dukungan serta bimbingan terbaik kepada siswa selama 
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mereka berada di sekolah. Pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas juga memerlukan 

kesiapan guru. Instruktur perlu menyajikan konten menggunakan pendekatan pembelajaran 

yang dinamis, menyenangkan, imajinatif, dan inventif. Guru yang dipersiapkan dengan 

baik akan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, terutama dalam hal membuat 

proses belajar mengajar berhasil. 

Kita sering kali menjumpai masalah guru di sekolah yang menggunakan proses 

pembelajaran dengan cara yang tidak memadai. Kemampuan siswa untuk berpikir kritis 

belum dikembangkan sebagaimana prosedur pembelajaran saat ini. Proses pembelajaran 

yang terjadi di kelas hanya difokuskan untuk membantu siswa menghafal materi; pikiran 

mereka hanya dipaksa untuk menyimpan dan menyusun berbagai pengetahuan yang telah 

mereka pelajari untuk membuat hubungan antara pengetahuan tersebut dengan pengalaman 

di dunia nyata. Salah satu elemen kunci pembelajaran adalah model pembelajaran.  

Suatu model pembelajaran harus dipilih karena beberapa alasan penting, yaitu: a) 

memudahkan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran yang efektif; b) model pembelajaran dapat memberikan informasi yang 

berguna bagi peserta didik untuk membantu proses belajarnya; c) variasi model 

pembelajaran dapat membangkitkan minat peserta didik dalam belajar dan mencegah 

kebosanan; d) perlunya pengembangan berbagai model pembelajaran karena perbedaan 

karakteristik, kepribadian, dan gaya belajar peserta didik; e) model pembelajaran yang 

digunakan guru bersifat beragam dan tidak terbatas pada satu model saja; dan f) 

diharapkan adanya semangat dan motivasi guru yang profesional.  

Saat melakukan observasi awal di kelas V SD Al Ittihadiyah Mamiyai, peneliti 

menemukan sejumlah kendala dalam pembelajaran matematika. Sebagian siswa kurang 

memperhatikan, terutama saat guru menjelaskan materi pelajaran karena materi yang 

disampaikan terbatas pada buku pelajaran sehingga membuat mereka bosan. Sebagian 

siswa lainnya lebih suka mengobrol dengan teman saat mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. 

Ketika mengajar matematika, guru terus menggunakan pembelajaran tradisional, 

yang terutama berkaitan dengan penyampaian informasi dari guru ke siswa. Karena itu, 

materi pembelajaran terkadang menggunakan model pembelajaran dengan cara yang 

kurang beragam, yang menyebabkan siswa menjadi tidak tertarik dalam belajar. Biasanya, 

siswa hanya diberi tugas mencatat, mendengarkan, dan membaca buku teks untuk 

mengonfirmasi informasi yang telah diberikan kepada mereka. Anak-anak hanya menerima 

dan mengingat informasi yang diberikan secara singkat karena mereka lebih baik dalam 

menghafal dan mengingat. 
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METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini menggunakan desain non-equivalent pre-test post-test only control 

group design dan merupakan desain quasi-eksperimental. Sampel penelitian terdiri dari 

kelas Al-Ittihadiyah V-A dan V-B, menurut kriteria tersebut. Terpilih secara acak kelas V-

A sebagai kelas eksperimen dan kelas V-B sebagai kelas kontrol dengan jumlah 38 orang. 

Penulis menggunakan strategi nonprobabilitas, yang merupakan bentuk purposive 

sampling. Tes dan dokumentasi berfungsi sebagai instrumen penelitian dengan 15 soal 

pilihan ganda. Nilai Cronbach Alpha untuk semua 15 butir soal adalah 0,841. Kemudian 

data tersebut dianalisis dengan statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji homogenitas. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil Uji Homogenitas 

Dengan membandingkan dua varians, uji homogenitas, yang juga dikenal sebagai uji 

kesamaan dua varians, berupaya memastikan apakah dua set data tersebut homogen atau 

tidak. Untuk menentukan apakah variasi data antara dua kelompok bersifat homogen 

(sama) atau heterogen (tidak sama), uji homogenitas digunakan. Kriteria pengambilan 

keputusan uji homogenitas adalah sebagai berikut: jika nilai signifikan (Sig) Berdasarkan 

Rata-rata > 0,05, varians dalam data tersebut homogen; jika nilai signifikan > 0,05, varians 

dalam data tersebut heterogen. Tabel di bawah ini menampilkan temuan uji homogenitas 

yang digunakan dalam penyelidikan ini: 

 

Tabel 4.9 Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil 

Based on Mean .024 1 36 .878 

Based on Median .034 1 36 .854 

Based on Median and 

with adjusted df 
.034 1 35.901 .854 

Based on trimmed 

mean 
.029 1 36 .865 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan (Sig) Varians data penelitian 

dapat dianggap homogen berdasarkan Rata-rata 0,878 > 0,05.  
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2. Hasil Uji Normalitas 

Untuk memastikan apakah data terdistribusi secara teratur atau tidak, digunakan uji 

normalitas. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan Shapiro Wilk, 

dengan kriteria keputusan bahwa data dianggap terdistribusi secara normal jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Temuan uji normalitas penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.10 Tests of Normality 

 

Kelas Kolmogorov-

Smirnova 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil 

Kelas Kontrol .204 17 .159 .914 17 .116 

Kelas 

Eksperimen 
.146 21 .200* .942 21 .234 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Kelas eksperimen memiliki nilai signifikan sebesar 0,200 pada kolom Kolmogorov-

Smirnov dan 0,234 pada kolom Shapiro-Wilk, seperti yang dapat dilihat pada tabel di atas. 

Sebaliknya, nilai kelas kontrol memiliki nilai Shapiro-Wilk yang signifikan sebesar 0,116 

dan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,159. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

kumpulan data dalam penelitian dikatakan terdistribusi secara teratur, sehingga 

memungkinkan pengujian hipotesis berlanjut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Al Ittihadiyah Mamiyai, terdapat dua 

kelas yang dilibatkan, yaitu kelas eksperimen (V-A) dan kelas kontrol (V-B). Soal pre-test 

diberikan kepada kedua kelas sebelum diberikan terapi untuk mengetahui tingkat hasil 

belajar siswa. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 65,48, sedangkan nilai rata-rata kelas 

kontrol adalah 61,82. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Al Ittihadiyah Mamiyai, terdapat dua 

kelas yang dilibatkan, yaitu kelas eksperimen (V-A) dan kelas kontrol (V-B). Kedua kelas 

tersebut menyelesaikan soal pre-test untuk mengukur tingkat hasil belajar siswa sebelum 

menerima terapi. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 65,48, sedangkan nilai rata-rata 

kelas kontrol adalah 61,82. Setelah tujuan pembelajaran untuk setiap sesi diungkapkan, 

siswa diberikan materi yang sama, yaitu geometri kubus dan kuboid. Sementara siswa 
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dalam kelompok kontrol diajarkan menggunakan model pembelajaran tradisional, siswa 

dalam kelompok eksperimen diajarkan menggunakan model pembelajaran fasilitator siswa 

dan menjelaskan. Siswa diberikan soal posttest di akhir pertemuan, setelah materi 

disampaikan, untuk mengetahui hasil belajar mereka setelah menerima berbagai perlakuan 

di kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Di kelas eksperimen, nilai rata-rata posttest adalah 76,86, sedangkan di kelas kontrol 

adalah 67,82. Jumlah siswa yang menyelesaikan posttest di kelas eksperimen (V-A) adalah 

enam belas, dibandingkan dengan delapan di kelas kontrol (V-B), yang menunjukkan 

bahwa peningkatan hasil belajar di kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran student facilitator and explaining lebih tinggi daripada di kelas kontrol yang 

hanya menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan nilai Sig 2-tailed sebesar 0,007 < 0,005, hal ini menunjukkan bahwa fasilitator 

siswa dan model pembelajaran klarifikasi memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang baik antara hasil belajar siswa dalam 

matematika dengan fasilitator siswa dan model pembelajaran klarifikasi. 

Di SD Al-Ittihadiyah pada tahun ajaran 2023–2024, siswa yang memanfaatkan model 

pembelajaran fasilitator siswa dan model pembelajaran menjelaskan lebih meningkatkan 

hasil belajar dibandingkan siswa yang menggunakan model pembelajaran tradisional. 

Motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui penggunaan fasilitator siswa, model 

pembelajaran penjelasan, dan materi pembelajaran pop-up book. Hal ini akan 

memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan 

memperoleh pemahaman matematika yang lebih mendalam, khususnya pada materi kubus 

dan balok yang diajarkan di kelas V–A SD.  

Hal ini sesuai dengan penelitian "Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

dengan Bantuan Media Pembelajaran Sederhana terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 

Matematika" yang dilakukan oleh Ertiani dkk. pada tahun 2020. Hasil penelitian 

menunjukkan, pada taraf signifikansi 0,000 < 0,05%, terdapat pengaruh yang signifikan 

secara parsial dan simultan terhadap motivasi dan hasil belajar matematika. Dengan 

demikian, motivasi dan hasil belajar matematika siswa kelas V SD dipengaruhi secara 

positif oleh model pembelajaran Student Facilitator and Explanatory Learning dengan 

dukungan media pembelajaran sederhana.  
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Hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan fasilitator siswa dan 

menjelaskan model pembelajaran. Menurut teori hasil belajar Gagne yang dijabarkan 

dalam buku Fajri Ismail (Salsabila & Ramdhini, 2020), hasil belajar adalah keterampilan 

yang diperoleh siswa sebagai hasil dari kegiatan belajar dan terlihat melalui kinerja siswa. 

Asep Jihad dan Abdul Haris dalam (Salsabila & Ramdhini, 2020) menyatakan bahwa 

berikut ini adalah beberapa faktor yang menunjukkan keberhasilan siswa dalam belajar: 1) 

Semangat siswa dalam mengerjakan pekerjaan rumah. 2) Keaktifan siswa dalam 

mengemukakan pendapat. 3) Keberanian siswa dalam mengajukan pertanyaan. 4) 

Keberanian siswa dalam menanggapi pertanyaan. Siswa dapat termotivasi dan hasil belajar 

dapat ditingkatkan dengan menggunakan fasilitator siswa dan menjelaskan model 

pembelajaran.  

 

 

SIMPULAN  

 

Penelitian penulis menghasilkan data yang mendukung pendapat bahwa model 

pembelajaran eksplanatoris dan student facilitator berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

kelas V SD Al Ittihadiyah Mamiyai. Nilai mean pretest kelas kontrol meningkat menjadi 

61,82 dengan simpangan baku 12,064, sedangkan nilai posttest sebesar 67,82 dengan 

simpangan baku 9,926. Hal ini terlihat dari uji hipotesis paired sample t-test. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai mean dengan menggunakan metodologi tradisional mengalami 

peningkatan. Sedangkan untuk kelas eksperimen, simpangan baku mean pretest sebesar 

65,48. Artinya terjadi peningkatan nilai rata-rata kemampuan hasil belajar peserta didik. 

Setelah itu, nilai rata-rata kelas eksperimen ditetapkan sebesar 76,86 dengan simpangan 

baku 9,372 menggunakan hasil uji t independen. Sebaliknya, nilai rata-rata kelas kontrol 

sebesar 67,82 dengan simpangan baku 9,926. Hal ini menunjukkan bahwa dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional, nilai rata-rata 

hasil belajar kelas eksperimen dengan mengguanakan media pop-up book lebih meningkat 

karena penggunaan metodologi pembelajaran eksplanatori dan fasilitator siswa. Model 

pembelajaran eksplanatori dan fasilitator siswa memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siswa di SD Al-Ittihadiyah tahun ajaran 2023–2024, yang ditunjukkan dengan 

nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,007 < 0,005.  
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